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ABSTRACT 
 
This study aims to find out the problem-solving learning process so that it 
can improve students' science learning outcomes and critical thinking skills 
of students of grade VII SMP Negeri 4 Sewon Lesson Year 2016/2017. The 
research was conducted in SMP Negeri 4 Sewon with research object of 
class VII B SMP Negeri 4 Sewon. From the result of the research, it is 
found that there is an increase from cycles I to cycle II with 36,4% 
presentation to 97,0% while the result of student critical thinking skill 
presentation at cycle I 27,3% and at cycle II 51,5%. Based on the average 
of learning outcomes and questionnaires, there is an effect of using 
Problem Solving learning model from Cycle I to Cycle II. 
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PENDAHULUAN  
Belajar bukanlah konsekuensi otomatis 
dari perenungan informasi ke dalam benak 
peserta didik. Belajar memerlukan keterlibatan 
mental dan kerja peserta didik sendiri. Proses 
pembelajaran kurang melibatkan keaktifan 
peserta didik yang berakibat terjadinya bentuk 
komunikasi satu arah yaitu dari guru kepada 
peserta didik, sehingga peserta didik sebagai 
pendengar hanya memperhatikan dan 
membuat catatan seperlunya.  
Selain itu, hasil belajar siswa SMP pada 
pelajaran IPA di Indonesia masih rendah. Data 
TIMSS pada 2011 mengenai penguasaan 
materi IPA siswa SMP Indonesia 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa di 
Indonesia dalam menguasai materi IPA adalah 
67,00. Nilai tersebut tergolong dalam kategori 
rendah (Kemendikbud, 2012:47). 
Pendidikan IPA sebagai bagian dari 
pendidikan umumnya memiliki peran   penting 
dalam peningkatan mutu pendidikan, 
khususnya di dalam menghasilkan peserta 
didik yang berkualitas, yaitu manusia yang 
mampu berfikir kritis, kreatif, logis dan 
berinisiatif dalam menanggapi isu di 
masyarakat yang diakibatkan oleh dampak 
perkembangan IPA dan teknologi. Pendidikan 
IPA juga diharapkan dapat menjadi wahana 
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri 
dan alam sekitar, serta prospek pengembangan 
lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Guru sebagai fasilitator dituntut untuk 
dapat menciptakan suasana yang nyaman dan 
kondusif bagi peserta didik agar peserta didik 
tidak merasa bosan dengan proses 
pembelajaran. Salah satu strategi yang dapat 
dilakukan adalah dengan memilih metode 
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pembelajaran yang tepat, yaitu kesesuaian 
antara metode dengan materi yang akan 
dipelajari karena penggunaan metode yang 
tepat sangat mempengaruhi pemahaman 
peserta didik terhadap suatu materi. Untuk 
mengatasi masalah tersebut, perlu model 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa, 
salah satunya adalah model Problem Solving. 
Pemilihan model pembelajaran yang tepat 
akan berpengaruh terhadap kualitas 
pembelajaran yang berimplikasi pada 
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 
siswa. Salah satu model yang menjadi 
alternatif untuk melatih kemampuan berpikir 
kritis dan meningkatkan hasil belajar adalah 
model pembelajaran Problem Solving. 
Problem solving juga merupakan 
suatu model pembelajaran yang 
menyediakan suatu kondisi tambahan 
untuk melatih kemampuan berpikir 
individual siswa, kemampuan menemukan 
fakta, dan sikap ilmiah (Hsio dan 
Chang,2003:391). Made Wena (2009;52) 
mengemukakan bahwa “pemecahan 
masalah merupakan  suatu  aktifitas  
kognitif  dimana  siswa  tidak  saja  harus  
dapat mengerjakan  tetapi  juga  harus  yakin  
bisa  memecahkan“,  di  dalam  pemecahan 
masalah ada tiga aktifitas kognitif dalam 
memecahkan masalah antara lain: 
1) Penyajian masalah meliputi aktifitas 
mengingat konteks pengetahuan yang 
sesuai  dan  melakukan  identifikasi  
tujuan  serta  kondisi  awal  yang  
relevan untuk masalah yang dihadapi.  
2) Pencarian pemecahan masalah meliputi 
aktivitas penghalusan (penetapan) 
tujuan dan pengembangan rencana 
tindakan untuk mencapai tujuan.  
3) Penerapan  solusi  meliputi  tindakan  
pelaksanaan  rencana  tindakan  dan 
mengevaluasi hasilnya. 
Menurut J. Dewey (M. Thobroni, 2015:275),  
 
Tabel I: Langkah Problem Solving 
No. Tahap-
tahap 
Kemampuan yang 
diberikan 
1 Merumus
kan 
masalah 
Mengetahui dan 
merumuskan masalah 
secara jelas 
2 Menelaah 
masalah 
Menggunakan 
pengetahuan untuk 
No. Tahap-
tahap 
Kemampuan yang 
diberikan 
memperinci, dan 
menganalisis masalah 
dari berbagai sudut 
3 Merumus
kan 
hipotesis 
Berimajinasi dan 
menghayati ruang 
lingkup, sebab-akibat 
dan alternatif 
penyelesaian. 
4 Mengump
ulkan dan 
mengelo
mpokkan 
data 
sebagai 
bahan 
pembukti
an 
hipotesis 
a. Kecakapan 
mencari dan 
menyusun data 
b. Menyajikan data 
dalam bentuk 
diagram, gambar 
dan tabel 
5 Pembukti
an 
hipotesis  
a. Kecakapan 
menelaah dan 
membahas data 
b. Kecakapan 
menghubung-
hubungkan dan 
menghitung 
c. Keterampilan 
mengambil 
keputusan dan 
kesimpulan 
6 Menentuk
an pilihan 
penyelesa
ian  
a. Kecakapan membuat 
alternatif 
penyelesaian 
b. Kecakapan menilai 
pilihan dengan 
memperhitungkan 
akibat yang akan 
terjadi pada setiap 
pilihan.  
 
Kelebihan dan kelemahan Problem Solving 
1) Kelebihan Pembelajaran Problem Solving  
(a) Mendidik siswa untuk berpikir 
sistematis, (b) melatih siswa untuk 
mendesain suatu penemuan, (c) mampu 
mencari jalan keluar terhadap situasi yang 
dihadapi, (d) belajar menganalisis suatu 
masalah dari berbagai aspek, (e) mendidik 
siswa percaya diri sendiri, (f) berpikir dan 
bertindak kreaktif, (g) memecahkan 
masalah yang dihadapi secara realistis, (h) 
siswa menjadi aktif dan berinisiatif serta 
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bertanggung jawab, (i) dapat membuat 
pendidikan sekolah lebih relevan dengan 
kehidupan, khususnya dunia kerja, dan (j) 
merangsang perkembangan kemajuan 
berpikir siswa untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapi dengan tepat. 
2) Kelemahan pembelajaran Problem 
Solving 
 (a) memerlukan waktu yang lama, artinya 
memerlukan alokasi waktu yang lebih 
panjang dibandingkan dengan metode 
pembelajaran yang lain, (b) siswa yang 
pasif dan malas akan tertinggal, (c) sukar 
sekali untuk mengorganisasikan bahan 
pelajaran, (d) kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah berbeda beda ada 
yang sempurna dalam memecahkan 
masalah tetapi ada juga yang kurang 
dalam memecahkan masalah. 
Dimyati dan Mudjiono (1994:18) 
menyatakan bahwa hasil belajar adalah hasil 
yang telah dicapai atau diperoleh siswa dan 
pengalaman dan latihan yang diikutinya 
selama pembelajaran yang berupa ketrampilan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
Merujuk pemikiran Gagne (Suprijono, 
2009), hasil belajar berupa : 
1) Informasi verbal yang berupa 
mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 
bahasa, baik lisan maupun tertulis. 
2) Keterampilan intelektual yang terdiri dari 
kemampuan mengategorisasi, kemampuan 
analitis-sintesis fakta-konsep dan 
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. 
Keterampilan intelektual merupakan 
kemampuan melakukan aktivitas kognitif 
bersifat khas. 
3) Strategi kognitif yaitu kemampuan yang 
meliputi penggunaan konsep dan kaidah 
dalam memecahkan masalah. 
4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan 
melakukan serangkaian gerak jasmani 
dalam urusan dan koordinasi, sehingga 
terwujud otomatisme gerak jasmani. 
5) Sikap berupa kemampuan 
menginternalisasi dan eksternalisasi  nilai-
nilai. Sikap merupakan kemampuan 
menjadikan nilai-nilai sebagai standar 
perilaku. 
 
Menurut Dede Rosdaya (2007: 109) 
keterampilan berpikir kritis yaitu harus 
mencapai kecakapan mampu membedakan 
antara fakta yang bisa diverifikasi dengan 
tuntutan nilai, mampu membedakan antara 
informasi, alasan dan tuntutan-tuntutan yang 
relevan dengan yang tidak relevan, mampu 
menetapkan fakta yang akurat, mampu 
menetapkan sumber yang memiliki 
kredibilitas, mampu mengidentifikasi tuntutan 
dan argument-argumen yang ambiguistik, 
mampu mengidentifikasi asumsi-asumsi yang 
tidak di ungkapkan, mampu mengidentifikasi 
logika-logika yang keliru, mampu mengenali 
logika-logika yang tidak konsisten, dan 
mampu menetapkan argumentasi atau tuntutan 
yang paling kuat. 
Tujuan dari berpikir kritis menurut 
Muhammad Yaumi (2012:71) melalui aktivitas 
pembelajaran berpikir kritis, peserta didik 
dapat: yang pertama memahami dan 
menguasai tahapan-tahapan dalam berpikir 
ilmiah, yang kedua mengkaji suatu objek 
secara komprehensif dengan melibatkan proses 
berpikir aktif dan reflektif, yang ketiga 
mempelajari sesuatu secara sistematis dan 
terorganisir dalam menemukan inovasi dan 
solusi orisinal, yang keempat membangun 
argumen dan opini berdasarkan bukti-bukti 
empiris dan alasan yang rasional, yang kelima 
membuat keputusan dengan 
mempertimbangkan berbagai komponen 
secara adil dan bijaksana. 
Kauchak (Dede Rosdaya, 2007:166) 
mengatakan bahwa berpikir kritis dapat 
dikembangkan untuk melahirkan rumusan-
rumusan berpikir kritis sebagaimana 
dirumuskan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 2. Berpikir Kritis 
No Perbuatan Proses 
1 Observasi - 
2 
Perumusan 
berbagai 
macam pola 
pilihan dan 
generalisasi 
Membandingkan 
dan membuat 
klasifikasi. 
 
3 
Perumusan 
kesimpulan 
berdasarkan 
pada pola-pola 
yang telah 
dikembangkan 
Penyimpulan, 
memprediksi, 
membuat hipotesis, 
mengidentifikasi 
kasus dan efek-
efeknya. 
 
4 
Mengevaluasi 
berdasarkan 
data 
Mendukung 
kesimpulan dengan 
data, mengamati 
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No Perbuatan Proses 
konsistensinya, 
mengidentifikasi 
bias, stereo tipe, 
pengulangan, serta 
mengangkat 
kembali berbagai 
asumsi yang tidak 
pernah terumuskan, 
memahami 
kemungkinan 
generalisasi yang 
terlampau besar 
atau kecil, serta 
mengidentifikasi 
berbagai informasi 
yang relevan dan 
yang tidak relevan. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 
4 Sewon Bantul Yogyakarta tahun ajaran 
2016/2017. Sekolah  ini di desa yang terletak 
di dekat rumah warga, jalan raya, serta dekat 
pekarangan dan pesawahan dengan alamat di 
jalan Taman Tirto-Banyon, kecamatan Sewon, 
Kabupaten Bantul Propinsi D.I Yogyakarta.  
Waktu penelitian dilaksanakan pada 
semester II tahun pelajaran 2016/2017, dimulai 
dari bulan Maret 2017 sampai dengan bulan 
Juli 2017  dengan menyesuaikan jam pelajaran 
IPA pada kelas VII B SMP Negeri 4 Sewon 
Bantul.Jenis penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas model spiral dari 
Kemmis dan Taggart. Penelitian ini 
merupakan rangkaian tindakan perbaikan kelas 
melalui siklus-siklus. Penelitian ini merupakan 
model pengembangan dari konsep dasar yang 
diperkenalkan oleh Suharsimi Arikunto 
(2009:16) yaitu dalam konsepnya terdiri dari 4 
komponen yaitu perencanaan (Planning), 
pelakasanaan tindakan (acting), pengamatan 
(observing) dan refleksi (reflecting). 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
VII B SMP Negeri 4 Sewon Bantul tahun 
pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 33 siswa. 
Objek didalam penelitian ini adalah 
keterampilan berpikir kritis, hasil belajar IPA 
dan model pembelajaran Problem Solving.  
 
rXY =  
N ∑ XY −  (∑ X)(∑ Y)
√{N ∑ X2 − (∑ X)2}{N ∑ Y2 − (∑ Y)2}
 
Keterangan : 
rxy     =  Koefisienkorelasiantaravariabel X dan    
Y 
N  =  Jumlah sampel 
X  =  Skor butir soal tertentu 
Y  =  Skor total 
∑X=  Jumlah skor butir soal tertentu 
∑Y=  Jumlah skor total 
∑XY = Jumlah hasil kali skor X dan skor Y 
Kriteria =Item disebut valid  jika rxy dengan P 
≤ 0,05.  
Kriteria butir soal dinyatakan valid jika 
rhitung  ≥ rtabel dengan p ≤ 0,05. Dari 20 butir tes 
hasil belajar IPA diujikan pada siklus I 
diperoleh 16 butir soal valid dan 4 butir soal 
gugur, yaitu soal nomor 5, 10, 15, dan 18. 
Hasil uji validitas tes hasil belajar IPA pada 
siklus II diperoleh 16 butir soal valid dan 4 
butir soal gugur, yaitu soal nomor 2, 6, 11, dan 
19. Seluruh butir soal dinyatakan valid 
memiliki nilai r hitung di atas 0,374. 
rtt = (
n
n − 1
) (
s2 − ∑ pq
s2
) 
Keterangan:   
rtt= Reliabilitas tes secara keseluruhan 
p= Proporsi subjek yang menjawab item 
dengan benar 
q= Proporsi subjek yang menjawab item 
dengan salah 
∑ pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 
n = Banyaknya item soal 
s        = Standardeviasi dari tes  
Tes dikatakan reliabel jika rhitungdengan nilai 
signifikansi ≤ 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a) Pengamatan Hasil Belajar IPA 
Pada akhir pembelajaran siklus I, 
diadakan tes hasil belajar. Tes hasil 
belajar bersifat objektif yaitu pilihan 
ganda yang berjumlah 20 butir soal. Dari 
hasil tersebut, terdapat 21 siswa yang 
tidak tuntas sedangkan 12 siswa mencapai 
standar yaitu tuntas. Dari hasil tes siklus 
I, diperoleh data nilai tertinggi yang diraih 
siswa adalah 100 dan nilai terendah 16,3 
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dengan rata-rata 56,3.  Untuk lebih 
jelasnya, perhatikan grafik berikut:   
 
 
b) Hasil Pengamatan Keterampilan Berpikir 
Kritis 
Dari hasil pengamatan terhadap 
keaktifan siswa menggunakan lembar 
angket atau kuisioner, nantinya akan 
digunakan peneliti uuntuk mengevaluasi 
peningkatan keterampilan berpikir kritis 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
Untuk lebih jelasnya, perhatikan grafik 
berikut: 
 
Pada akhir pembelajaran siklus II, diadakan 
tehasil belajar. Tes hasil belajar bersifat 
objektif yaitu pilihan ganda yang berjumlah 20 
butir soal. Dari hasil tersebut, terdapat 1 siswa 
yang tidak tuntas atau tidak mencapai standar 
KKM sedangkan 32 siswa mencapai standar 
yaitu tuntas. Dari hasil tes siklus II, diperoleh 
data nilai tertinggi yang diraih siswa adalah 
100 dan nilai terendah 62,5 dengan rata-rata 
87,5.  Presentasinya dapat dilihat pada grafik 
berikut: 
 
 
Dari hasil pengamatan terhadap 
keaktifan siswa menggunakan lembar angket, 
nantinya akan digunakan peneliti untuk 
mengevaluasi peningkatan keterampilan 
berpikir kritis belajar siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar. Berikut ini hasil pengamatan 
keterampilan berpikir kritis tiap aspek siklus II 
ini dapat Hasil pengamatan keterampilan 
berpikir pada siklus II dapat dilihat pada grafik 
berikut:   
 
 
PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian yang berlangsung dari 
siklus I dan berhenti pada siklus II ini 
menghasilkan banyak kemajuan baik hasil 
belajar IPA maupun keterampilan berpikir 
kritis siswa. Penelitian dilaksanakan dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem 
Solving  pada siswa kelas VII B SMP Negeri 4 
Sewon mampu memahami materi yang 
disampaikan dengan mandiri dan kreatif. 
Berpikir kritis siswa selama proses 
pembelajaran menjadikan susasana belajar 
menjadi lebih kondusif.  
1. Hasil Belajar Siswa 
Pada siklus I kegiatan belajar sudah berjalan 
akan tetapi hasil yang diperoleh kurang 
maksimal. Hal ini dapat dikarenakan siswa 
masih adaptasi dengan model pembelajaran 
Problem Solving. Banyak siswa yang lebih 
36.4
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0
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Nilai Siklus I
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3
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cenderung bercanda dengan temannya dan 
hanya beberapa siswa dalam kelompok 
tersebut yang mengisi LKS. Meskipun 
terkadang mereka berdiskusi terhadap jawaban 
yang akan diisikan namun terlihat beberapa 
siswa yang kurang seiru dan mengganggu 
teman kelompoknya. 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Solving, ditemukan bahwa hasil 
belajar 33 siswa pada siklus I, terdapat 21 
siswa yang tidak tuntas sedangkan 12 siswa 
yang tuntas. Para siswa dikatakan tuntas jika 
mencapai nilai ≥75 dan tidak tuntas jika 
memperoleh nilai <75. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan 
metode Probem Solving dengan cara hanya 
memberikan penjelasan dan menggunakan 
LKS (Lembar Kerja Siswa) yang diterapkan 
oleh peneliti belum cukup efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada SMP 
Negeri 4 Sewon. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa daya tangkap siswa 
sebagian siswa kurang baik, hal ini 
ditunjukkan dengan nilai tidak tuntas yang 
diperoleh 21 siswa tersebut. 
 Pada siklus II dilakukan perbaikan-
perbaikan guna berjalannya proses belajar 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Solving berjalan lebih baik lagi. Hasil 
penelitian pada siklus II menunjukkan bahwa 
penggunaaan metode pembelajaran Problem 
Solving, dengan cara memberikan materi 
dengan menggunakan media pembelajaran 
yaitu pemutaran video dan menugaskan siswa 
untuk menganalisis dan memecahkan masalah 
yang terdapat didalam video tersebut, serta 
menggunakan LKS (Lembar Kerja Siswa) dan 
yang terakhir pemaparan materi, menunjukkan 
bahwa pada siklus II ini terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan 
hasil belajar, terdapat 1 siswa yang tidak tuntas 
atau tidak mencapai standar KKM sedangkan 
32 siswa mencapai standar yaitu tuntas. Dari 
hasil tes siklus II, diperoleh data nilai tertinggi 
yang diraih siswa adalah 100 dan nilai 
terendah 62,5 dengan rata-rata 87,5. Dengan 
demikian penggunaan metode pembelajaran 
Problem Solving pada siklus II lebih efektif 
dibandingan metode pembelajaran yang 
digunakan pada siklis I. 
2. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
dengan menggunaan metode pembelajaran 
Problem Solving, terdapat peningkatan 
keterampilan berpikir kritis pada siswa SMPN 
4 Sewon. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
kegiatan sebelum dan sesudah dilakukan 
tindakan yang berupa keterampilan berpikir 
awal dan keterampilan berpikir kritis akhir. 
Pada siklus satu ditemukan bahwa 
keterampilan berpikir kritis siswa sebanyak 
39,4% mempunyai keterampilan berpikir kritis 
cukup, 33,3% baik dan 27,3% sangat baik.  
 Sedangkan pada siklus II terjadi 
peningkatan dari siklus I. Pada siklus II 
ditemukan bahwa keteretampilan berpikir 
siswa mengalami peningkatan yaitu menjadi 
48,5% baik dan 51,5% sangat baik. Tidak 
terdapat lagi keterampilan berpikir kritis siswa 
yang bernilai cukup. Hal ini menunjukkan 
penerapan metode pembelajaran Problem 
Solving yang diterapkan peneliti pada siklus II 
dapat dikatakan efektif.  
 Untuk penilaian pada lembar observasi, 
peneliti meminta salah teman untuk 
mengamati selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dan meminta pengamat tersebut 
untuk mengisi lembat observasi tersebut sesuai 
hasil pengamatannya. Stelah diamati, 
pengamat mengisi lembar tersebut, dan hasil 
yang diperoleh adalah pada siklus I terdapat 
presentasi 63,63% sedangkan pada siklus 
terdapat 80,76% sehingga  dapat dikatakan 
meningkat. 
KESIMPULAN 
Pelaksanaan pembelajaran di kelas VII B 
SMP Negeri 4 sewon  sesuai dengan rencana 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Solving. Sebelum 
memulai pembelajaran guru menjelaskan 
langkah-langkah pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Problem Solving siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok dengan tujan agar 
siswa dapat lebih aktif. 
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa 
terjadi peningkatan dari sikul I ke siklus II 
dengan presentasi 36,4% ke 97,0%. Pada 
siklus I hasil belajar siswa masih ditemukan 12 
siswa dari 33 siswa yang memperoleh nilai 
tidak tuntas, sedangkan pada siklus II hanya 
terdapat 1 siswa yang memperoleh nilai tidak 
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tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan yang siknifikn setetah diterapkan 
metode pembelajaran Problem Solving pada 
siklus II. 
Demikian pula keterampilan berpikir kritis 
siswa terjadi peningkatan yang sangat 
signifikan dari siklus I ke siklus II. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil presentasi keterampilan 
berpikir kritis siswa pada siklus I 27,3% dan 
pada siklus II 51,5%. Hal ini dapat dilihat pada 
siklus II sudah tidak terdapat lagi keterampilan 
berpikir siswa yang bernilai cukup 
dibandingkan dengan siklus I yang masih 
terdapat 39,4% siswa yang mempunyai 
keterampilan berpikir yang cukup. 
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